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A B S T R A K  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk prosesi Manulangi Natua-tua pada masyarakat Batak Toba 

perantau di Desa Sialang Baru, Kecamatan Lubuk Dalam, Kabupaten Siak, serta mengeksplorasi fungsi dan 

maknanya. Dalam konteks masyarakat heterogen, tradisi manulangi mengalami adaptasi dan variasi yang 

dipengaruhi oleh interaksi lintas budaya dan kelompok sosial dengan tradisi berbeda. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggambarkan kehidupan masyarakat Batak Toba secara 

faktual dalam konteks keluarga, dengan pengumpulan data melalui pengamatan dan wawancara 

mendalam. Teori fenomenologi Edmund Husserl digunakan sebagai kerangka analisis utama. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tradisi manulangi memiliki makna mendalam sebagai bentuk 

penghormatan dan ungkapan balas budi dari anak kepada orang tua atas jasa mereka dalam membesarkan 

anak. Tradisi ini menjadi bagian integral dari kebudayaan Batak Toba yang disepakati dan divalidasi oleh 

komunitasnya. Selain itu, tradisi ini juga mencerminkan nilai-nilai solidaritas sosial dan ikatan emosional 

yang kuat di antara anggota keluarga. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memahami dinamika tradisi lokal di tengah perubahan lingkungan sosial yang terus berkembang. 

Kata Kunci : Manulangi Natua-tua,Tradisi Batak Toba,Fenomenologi Edmund Husserl,Solidaritas Keluarga,Adaptasi 

Budaya 

  

 

PENDAHULUAN 

Riau merupakan salah satu provinsi di 

Indonesia yang terletak di pantai timur Pulau 

Sumatra bagian tengah. Sejak tanggal 1 Juli 

2004, Kepulauan Riau resmi menjadi 

provinsi ke-32 di Indonesia. Hal ini 

menyebabkan Provinsi Riau yang 

sebelumnya terdiri dari 16 kabupaten/kota 

kini hanya memiliki 11 kabupaten/kota. 

Dengan luas wilayah sekitar 87.023,66 km², 

Riau memiliki potensi sumber daya alam 

yang melimpah, terutama di sektor 

perkebunan, kehutanan, dan pertambangan. 

Provinsi ini juga dikenal sebagai salah satu 

penghasil minyak bumi terbesar di 

Indonesia, yang menjadi pilar utama 

perekonomiannya. Selain itu, Riau memiliki 

keragaman budaya dan etnis yang 

menjadikannya sebagai wilayah yang kaya 

akan tradisi dan kearifan lokal. 

Provinsi Riau ditandai dengan 

masyarakatnya yang beragam, di mana 
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berbagai budaya hidup berdampingan 

secara harmonis. Latar belakang 

multikultural ini sangat terlihat di Desa 

Sialang Baru, yang terletak di Kecamatan 

Lubuk Dalam, Kabupaten Siak. Desa ini 

dihuni oleh beragam kelompok etnis, 

termasuk Melayu, Batak, Jawa, dan Sunda, 

yang masing-masing memberikan kontribusi 

pada kekayaan budaya daerah tersebut. 

Komunitas Batak, misalnya, terbagi lagi 

menjadi subkelompok seperti Batak Toba, 

Batak Karo, Batak Mandailing, dan Batak 

Nias, sedangkan komunitas Sunda mencakup 

kelompok dari Betawi dan Banten. 

Keberagaman etnis ini tidak hanya menjadi 

ciri khas desa tersebut tetapi juga 

mencerminkan dinamika budaya yang lebih 

luas di Riau, di mana adat istiadat dan praktik 

leluhur tertanam kuat dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakatnya. 

Pentingnya tradisi budaya di Riau, 

khususnya di Desa Sialang Baru, terlihat dari 

terus dilestarikannya adat dan praktik lokal. 

Sebagai contoh, tradisi "Menumbai Sialang," 

yang melibatkan pengumpulan madu dari 

pohon sialang, bukan sekadar aktivitas 

ekonomi tetapi juga berfungsi sebagai 

warisan budaya penting yang memperkuat 

identitas dan kohesi masyarakat. Tradisi ini 

diakui sebagai warisan budaya tak benda 

yang dapat meningkatkan pendidikan 

sejarah lokal dan pembentukan karakter di 

kalangan generasi muda, sebagaimana 

disoroti oleh Syafiq (Syafiq et al., 2023). 

Praktik-praktik semacam ini sangat penting 

untuk melestarikan identitas budaya unik 

wilayah ini di tengah tekanan globalisasi dan 

modernisasi. 

 

Selain itu, integrasi warisan budaya ke 

dalam pengembangan pariwisata 

merupakan tren yang berkembang di Riau. 

Pengembangan pariwisata berbasis budaya 

lokal dan tradisi dianggap sebagai cara untuk 

mempromosikan dan melestarikan 

kekayaan warisan daerah tersebut. 

Penelitian menunjukkan bahwa pariwisata 

budaya di Riau, khususnya di daerah seperti 

Siak, dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi perekonomian lokal sekaligus 

meningkatkan rasa bangga dan identitas di 

kalangan anggota komunitas (Nanda Ria et 

al., 2022; Wiwik Swastiwi et al., 2023). 

Penekanan pada kearifan lokal dan praktik 

budaya tidak hanya memperkaya 

pengalaman wisata tetapi juga memastikan 

bahwa tradisi ini diwariskan kepada 

generasi mendatang, sehingga menjaga 

integritas budaya daerah tersebut. 

Masyarakat Batak Toba yang merantau 

ke Desa Sialang Baru merupakan salah satu 

kelompok yang tetap menjaga tradisinya, 

termasuk tradisi Manulangi Natua-tua. 

Tradisi ini merupakan salah satu bentuk 

penghormatan kepada orang tua yang telah 

lanjut usia. Meskipun hidup di lingkungan 

yang heterogen, tradisi ini tetap 

dilaksanakan oleh masyarakat Batak Toba 

sebagai wujud penghormatan dan rasa 

terima kasih anak kepada orang tua mereka. 

Dalam konteks ini, tradisi Manulangi 

Natua-tua layak dikaji menggunakan teori 

fenomenologi Edmund Husserl. Tradisi ini 

tidak hanya merepresentasikan nilai-nilai 

penghormatan dalam budaya Batak Toba, 

tetapi juga menjadi bagian dari upaya 

menjaga identitas budaya di tengah 

perubahan sosial. Berdasarkan pandangan R. 

Radcliffe Brown, kebudayaan adalah 

serangkaian norma yang dimiliki bersama 

oleh anggota masyarakat untuk menjaga 

keberlangsungan struktur sosial. Dalam 

konteks Batak Toba, tradisi Manulangi 

Natua-tua mencerminkan nilai-nilai 

tersebut. 

Frederik Berth menegaskan 

pentingnya mempertahankan identitas 

kelompok melalui interaksi yang positif 

dengan kelompok lain. Dalam hal ini, 

masyarakat Batak Toba di Desa Sialang Baru 
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mengekspresikan identitas mereka melalui 

perkumpulan marga dan Sarikat Huta. 

Perkumpulan ini berfungsi sebagai wadah 

pelestarian adat dan budaya Batak Toba, 

serta memperkuat ikatan sosial di antara 

perantau. 

Tradisi Manulangi Natua-tua juga 

dipandang dari perspektif teologis. 

Penelitian sebelumnya seperti yang 

dilakukan oleh (Marbun, 2023) dan (Gultom 

& Paulush, 2024) menunjukkan bahwa tradisi 

ini memiliki nilai-nilai teologis yang relevan 

dengan ajaran kekristenan. Selain itu, 

falsafah Batak seperti "Anak kon Hi Do 

Hamoraon di Au" dan "Hagabeaon, 

Hamoraon, Hasangapon" turut 

menggarisbawahi pentingnya peran anak 

dalam memberikan penghormatan kepada 

orang tua. 

Dengan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

bagaimana tradisi Manulangi Natua-tua 

dilaksanakan oleh masyarakat Batak Toba di 

Desa Sialang Baru serta fungsi dan maknanya 

dalam konteks masyarakat majemuk. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi kajian antropologi budaya, 

khususnya dalam memahami adaptasi 

tradisi lokal di lingkungan yang heterogen.  
 

METODE  

Metode yang digunakan penulis dalam 

mendapatkan infomasi tentang tradisi 

manulangi natua- tua pada masyarakat Batak 

Toba di Desa Sialang Baru adalah kualitatif 

yang mendeskripsikan secara faktual dan 

sistematis mengenai fakta yang terjadi dalam 

kehidupan masyarakat Batak Toba di desa 

Sialang Baru. Untuk mendukung metode 

kualitatif tersebut, penulis juga 

menggunakan pendekatan antropologi yaitu 

pendekatan preservasi, pendekatan 

preservasi berfokus untuk mempertahankan 

dan melestarikan tradisi dan budaya yang 

ada. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, dimana pada awalnya penulis 

mengamati tradisi manulangi natu- tua 

secara holistik. Penulis juga mengamati 

orang-orang yang mengikuti acara tradisi 

manulangi natua- tua dari keluarga yang 

menyelenggarakan. Teknik wawancara, yang 

dilakukan dengan cara tanya- jawab dengan 

subyek secara phone interview wawancara 

berlangsung santai. Selain itu, data juga 

didapat melalui literatur terkait dengan 

judul pembahasan yakni manulangi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengertian Kelompok 

(Barth, 1988) menjelaskan bahwa 

identitas seseorang sebagai anggota suatu 

kelompok etnis ditentukan oleh kesamaan 

kriteria dalam penilaian dan pertimbangan 

mengenai batas-batas sosial. Batas sosial ini 

mencakup pola perilaku dan hubungan sosial 

yang unik, dimana masyarakat berinteraksi 

dengan sesama anggota kelompok untuk 

membentuk hubungan sosial yang positif. 

Terkait dengan penjelasan di atas 

perkumpulan melalui marga merupakan 

salah satu cara bagi masyarakat Batak Toba 

untuk mengekspresikan identitas dan jati diri 

mereka sebagai orang Batak Toba. Mereka 

merasa bangga ketika tetap terlibat dalam 

perkumpulan marga dan berinteraksi dengan 

kerabat yang memiliki marga yang sama. 

Perkumpulan ini berperan sebagai tempat 

untuk bersosialisasi, menjaga adat, dan 

melestarikan budaya dalam konteks 

masyarakat Batak Toba. Meskipun beberapa 

masyarakat juga bersosialisasi dengan 

kelompok etnis lain, mereka tetap 

mempertahankan keterlibatan dalam 

perkumpulan marga yang mereka ikuti. 

Namun, ada juga yang tidak tertarik untuk 

terlibat dalam perkumpulan marga tersebut. 

(Manik, 2012). 

Sehubungan dengan pernyataan di atas 

bahwa di desa Sialang Baru juga terdapat 

perkumpulan marga, yang diikuti oleh orang 
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Batak Toba yang datang merantau ke desa 

Sialang Baru, untuk menunjukan identitasnya 

sebagai orang Batak Toba dan juga untuk  

mengenal kerabat- kerabatnya yang satu 

marga dengan dirinya. Perkumpulan marga 

biasanya dilakukan untuk mencari saudara- 

saudara yang tidak sedarah dengannya, 

walau tidak satu darah.  Jika sudah satu marga 

dengan dirinya maka mereka akan merasa 

sudah menjadi satu darah, karena adanya 

keterkaitan marga, baik marga dirinya 

sendiri, orang tua, maupun istri bila sudah 

menikah. 

Selain perkumpulan marga yang sudah 

ada perkumpulan Sarikat Huta juga ada di 

desa Sialang Baru, bisa dikatakan sebuah 

organisasi atau perkumpulan orang Batak, 

karena sarikat huta merupakan wadah yang 

dibentuk masyarakat Batak Toba untuk 

menjaga dan melestarikan adat, budaya dan 

tradisi masyarakat Batak Toba yang berada di 

desa Sialang Baru. Untuk itu sarikat huta juga 

berperan untuk mengatur kehidupan sosial 

dan adat masyarakat Batak Toba, dan  sarikat 

huta juga menjadi tempat untuk 

merencanakan serta melaksanakan berbagai 

macam kegiatan sosial dan adat- istiadat, 

seperti sarikat huta yang menjadi tempat 

untuk memperkuat persaudaraan antar 

masyarakat Batak yang merantau di desa. 

Setiap orang Batak yang masuk dalam 

pekumpulan sarikat huta maka ia harus 

mengikuti peraturan yang ada 

 

B. Tradisi Maulangi Natua-tua 

Manulangi sendiri mempunyai arti 

menyuapi, sedangkan natua- tua adalah  

orang tua sehingga manulangi natua- tua 

memiliki arti menyuapi orang tua atau 

memberi makan orang tua.  Saat melakukan 

manulangi natua- tua  juga memiliki kriteria 

dimana orang yang dapat dikatakan, di 

sulangi adalah orang tua yang sudah lanjut 

usia, dan semua anak- anaknya harus sudah 

menikah dan mempunyai cucu, juga dapat 

disulangi (suapi) saat orang tua sudah sakit 

dan mendekati kematian. Selain itu, 

manulangi natua- tua juga dapat dilakukan 

ketika seorang anak perempuan yang sudah 

lama berumah tangga namu belum juga 

memiliki keturunan maka ia dan suami akan 

datang kepada orang tua untuk manulangi 

(menyuapi) dengan maksud dan tujuan 

meminta doa dan berkat kepada orang tua 

dengan harapan sesudah manulangi 

(menyuapi) nanti, maka ia akan segera 

diberikan keturunan. 

Persiapan dalam manulangi natua- tua 

adalah memilih Raja Toba  (Kerbau), karena 

bagi masyarakat Batak Toba kerbau dianggap  

sebagai pemberi kekuatan  kepada 

pemiliknya, karena kerbau dipaikai untuk 

bekerja, mengangkat beban (barang dan 

benda). Selanjutnya mengapa kerbau yang 

digunakan, karena bagi masyarakat Batak 

Toba  kerbau sangat bermanfaat di tengah- 

tengah masyarakat Batak Toba, tetapi jika 

tidak bisa memberi kerbau bisa diganti 

dengan namarmiak-  miak (babi), sapi, dan 

ayam bagi anak yang tidak sanggup untuk 

menyediakan (kerbau, sapi, babi),  hal ini 

dilakukan melihat seberapa sanggup 

keuangan seorang anak dalam memberikan 

makan orang tuanya.  

Saat menyuapi makanan yang 

disuapkan kepada orang tua adalah makanan 

yang sudah dipersiapkan, karena makanan 

yang dipersiapkan dianggap sebagai harapan 

sehingga saat menyuapi, anak mempunyai 

keyakinan orang tua yang sudah disuapi 

merasa senang menerima makanan dari 

anaknya, lalu orang tua meminta berkat 

kepada Tuhan  untuk anak- anaknya dan 

anakpun juga meminta berkat kepada Tuhan, 

agar orang tua diberkati, diberi kesehatan 

dan panjang umur. 

Waktu pelaksanaan manulangi natua- 

tua  biasanya dilakukan saat panakok  mata ni 
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ari  yakni (pagi hari saat matahari ingin naik 

sekitar pukul 10:00 WIB atau 11:00 WIB). 

Secara tradisi Batak Toba  manulangi 

(menyuapi) dilakukan dan dimulai dari anak 

laki- laki tertua dengan pasangannya 

kemudian diikuti oleh adik laki- laki dengan 

pasangannya, selanjutnya dilakukan oleh 

anak perempuan tertua  dengan pasangannya 

dan diikuti adik perempuan lainya. Setelah 

selesai semua anak manulangi (menyuapi) 

orang tuanya maka acara manulangi 

(menyuapi) selanjutnya akan dilakukan oleh 

cucu dari anak laki- laki tertua kenudian 

dilanjutkan  dengan cucu dari anak 

perempuan tertua, begitu seterusnya. 

Manulangi natua- tua juga bisa 

dilakukan dengan dua cara yang pertama, 

hanya mengundang keluarga inti saja, kedua 

mengundang keluarga, sanak- saudara, hula-

hula (keluarga dari pihak istri) tulang 

(paman), dan tetanga- tetangga. Acara juga 

dilakukan tergantung dengan keadaan 

keuangan anak- anak yang akan melakukan 

acara manulangi (menyuapi). Apabila anak 

tidak mampu maka bisa melakukan 

manulangi dengan mengundang keluarga inti 

saja, tetapi apabila anak dianggap mampu 

maka anak bisa mengundang hula- hula 

(keluarga dari pihak istri), tulang (paman) 

dan para tetangga. Karena hal tersebut 

dianggap sebagai suatu kebanggaan dan 

kesuksesan seorang anak, sehingga dapat 

mengundang hula- hula (keluarga dari pihak 

istri) tulang (paman) dan para tetangga 

sekitarnya.  

Acara manulangi (menyuapi) juga 

biasanya sekaligus menyampaikan harta 

warisan kepada anak- anaknya.  Jika orang 

tua memiliki harta yang akan diwariskan 

kepada anak- anaknya, karena bagi 

masyarakat Batak hal tersebut penting agar 

saat orang tua sudah tidak ada maka anak- 

anaknya tidak memperebutkan harta orang 

tuanya, dan tidak ada kecemburuan sosial 

dalam persaudaraan  karena pada saat 

manulangi sudah disampaikan oleh orang tua 

bagian setiap anak sesuai dengan yang 

diinginkan orang tuanya. Pada adat 

masyarakat Batak yang mendapatkan 

warisan paling banyak adalah anak laki- laki, 

namun hal ini tidak menutup kemungkinan 

anak perempuan juga mendapatkan warisan 

yang sama dengan anak laki- laki, karena 

pembagian warisan tergantung orang tuanya, 

jika orang tua ingin adil maka anak laki- laki 

dan perempuan akan mendapatkan warisan 

yang sama banyak. Tetapi kebanyakan orang 

Batak memberikan warisan paling banyak 

kepada anak laki- lakinya. 

C. Fungsi dan Makna 

Meski tradisi ini terlihat hanya suap- 

menyuap kepada orang tua, makna yang 

terdapat dalam tradisi ini sangat besar dan 

unik, karena dari hal tersebut bermakna 

bagaimana bentuk penghormatan seorang 

anak kepada orang tua yang telah 

membesarkanya. Mulai  dari lahir, anak- 

anak, remaja, dewasa, dan  menikah, hingga 

memiliki keturunan.  Hal ini tidak terlepas 

dari doa- doa orang tua yang terus 

mendoakan agar anak- anaknya hidup 

dengan baik sampai tua. Demikian juga 

dengan seorang anak yang selalu meminta 

berkat, doa dan harapan agar orang tua selalu 

diberkati, diberikan kesehatan dan panjang 

umur.  

Fungsi dan makna dalam tradisi 

manulangi natua- tua ini mempuyai makna 

yang cukup besar, karena makna yang ada 

dapat dilihat secara tidak langsung adalah 

makna yang saling memberkati yang dimana 

orang tua memberkati anak dan cucu- 

cucunya. Orang tuapun mulai memberkati 

dari anak sulung sampai anak bungsu, yang 

dimulai dari anak laki- laki sampai anak 

perempuan dan terakir cucu- cucunya. Hal ini 

dilakukan anak untuk  meminta berkat dan 

harapan agar orang tua selalu diberi 
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kesehatan dan panjang umur, kemudian 

keluarga inti saling memberkati  keluarga 

besar dan saudara-saudara yang hadir dalam 

tradisi manulani natua- tua. Selain itu, tradisi 

manulangi natua- tua ini juga memiliki 

makna mendidik kepada anak- anak dan 

cucu- cucunya untuk mengetahui 

pentinggnya tradisi manulangi natua- tua 

agar selalu menghormati orang tua. 

 Husserl (2012: 129-160), dengan teori 

fenomenologi, menekankan pentingnya 

menelaah fenomena secara langsung dan apa 

adanya, mulai dari yang logik hingga 

pengalaman hidup yang secara subjektif 

membentuk tindakan. Dengan teori ini 

penulis melihat, bagaimana tradisi manulangi 

natua- tua pada masyarakat yang hidup 

merantau di luar tanah Batak masih 

mempertahankan akan nilai- nilai tradisi 

sesuai dengan prinsip- prinsip orang Batak. 

Artinya kemanapun mereka pergi merantau, 

mereka akan tetap melakukan tradisi 

manulangi natua- tua sebagai bentuk 

penghormatan seorang anak kepada orang 

tuanya. 

Makanan yang disuapi kepada orang tua 

adalah makanan yang kaya akan tondi (jiwa), 

yang berarti sesudah disulangi anak akan 

berhap orang tuanya sehat badan dan jiwa 

(kehangatan batin dan jiwa). Saat melakukan 

acara manulangi (menyuapi), maka acara 

harus dilakukan dengan keadaan tenang dan 

damai,  karena hal yang dilakukan adalah 

sebuah bentuk penghormatan kepada orang 

tua.  Dengan menjaga ketenangan saat 

melakukan acara manulangi, berjalan dengan 

tenang dan damai maka hal tersebut 

dianggap sebagai bentuk penghormatan, 

menghargai dan menyampaikan rasa terima 

kasih kepada orang tua. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

meskipun masyarakat Batak Toba  pergi 

merantau keluar tanah Batak, mereka masih 

tetap memegang teguh akan tradisi- tradisi 

leluhur mereka. Salah satu tradisi yang masih 

mereka lakukan dan lestarikan sampai saat 

ini adalah tradisi manulangi natua- tua, 

dimana tradisi ini mempunyai makna bentuk 

penghormatan seorang anak kepada orang 

tuanya karena sudah berhasil 

membesarkannya. Meskipun tradisi ini masih 

dilakukan sampai saat ini, masih ada juga 

sebagian masyarakat Batak Toba yang 

beranggapan bahawa bentuk menghormati 

orang tua tidak harus melakukan manulangi 

tapi bisa juga dilakukan dengan cara lain. 

Masyarakat  yang hidup di lingkungan 

yang heterogen tidak membuat mereka 

melupakan tradisi yang ada di tanah Batak, 

dan hal tersebut tidak membuat mereka 

melakukan perubahan terhadap kebudayaan 

yang sudah dilakukan sejak zaman dahulu, 

karena tradisi yang dilakukan di perantauan  

masih sama dengan tradisi yang ada pada 

zaman dahulu dan di tanah batak.  
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